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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media kotak dan kartu misterius
terhadap hasil belajar fisika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Totikum. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Subjek penelitian
adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Totikum. Responden dalam penelitian berjumlah 5
orang. Dalam penelitian ini terdapat dua jenis data yaitu kuantitatif dan kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, tes tertulis, angket respon siswa dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru dan aktivita siswa ketika menggunakan
media kotak dan kartu misterius termasuk dalam kategori sangat baik. Adapun tes hasil belajar
yang diperoleh yaitu 2 orang memperoleh hasil belajar yang sangat baik, 2 orang memperoleh
hasil belajar yang baik dan 1 orang memperoleh hasil belajar yang cukup. Selanjutnya dalam
merespon penggunaan media kotak dan kartu misterius dalam pembelajaran fisika
menunjukkan bahwa 4 orang memberi respon yang sangat baik dan 1 orang memberi respon
baik.
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Abstract

This study aims to describe the use of mysterious boxes and cards on physics learning
outcomes of 11" grade students at SMA Negeri 2 Totikum. It was a qualitative research using a
descriptive approach. The research subjects were 5 students. In this study, there were two
types of data, quantitative and qualitative. Data collection techniques using observation,
written tests, student response questionnaires and interviews. The results showed that the
teacher's and student's activities when using the mysterious box and card were included in the
very good category. As for the learning outcomes test, 2 people got very good learning
outcomes, 2 people got good learning outcomes and 1 person got adequate learning outcomes.
Furthermore, in responding to the use of mysterious boxes and cards in physics learning, it was
shown that 4 people gave a very good response and 1 person gave a good response.
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PENDAHULUAN

menghafal materi tetapi harus memahami

Pendidikan adalah suatu usaha sadar yang
dilakukan secara sistematis dalam mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran untuk
peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya [1]. Dalam mengembangkan
potensi peserta didik dibutuhkan peran penting
dari seorang guru untuk mengembangkan
potensi peserta didik dengan cara menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan
dan dapat memotivasi peserta didik.

Fisika merupakan cabang dari IPA yang
berkaitan dengan produk dan proses, fisika
membahas tentang konsep-konsep fisika,
prinsip dan hukum-hukum fisika [2]. Dalam
pembelajaran fisika siswa tidak bisa hanya
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materi yang diajarkan. Namun, kenyataannya
banyak siswa yang menghafal materi daripada
memahami materi akibatnya kebanyakan siswa
menggangap bahwa fisika merupakan mata
pelajaran yang sulit dan membosankan di
sekolah dan akibatnya hasil belajar yang
diperoleh siswa kurang memuaskan. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor yaitu model
pembelajaran, minat, media pembelajaran, dan
situasi serta kondisi atau keadaan.

Berdasarkan hasil observasi dengan guru
mata pelajaran fisika di SMA Negeri 2 Totikum,
kegiatan pembelajaran fisika masih kurang
efektif, dimana siswa hanya diam dan kurang
memperhatikan penjelasan guru. Siswa kurang
terlibat aktif dalam pembelajaran dan siswa
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cepat merasa bosan dalam  mengikuti
pembelajaran. Media pembelajaran cenderung
digunakan dalam proses pembelajaran dan
sebagian siswa kurang termotivasi untuk
belajar sehingga hasil belajar fisika siswa
kurang baik atau rendah. Kondisi inilah yang
menghambat  proses pencapaian  tujuan
pembelajaran.

Pada era zaman sekarang ini, dalam proses
pembelajaran siswa dituntut harus
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Untuk
melakukan hal tersebut guru harus memotivasi
siswa untuk belajar dan mengakomodasi
berbagai karakeristiknya. Secara spesifik, hal
yang mendukung siswa untuk berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran adalah dengan
penggunaan media disamping komponen
lainnya seperti pemilihan materi, metode yang
tepat dan evaluasi pembelajaran yang sesuai.
Penggunaan media dalam pembelajaran adalah
sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas
belajar siswa [3].

Media pembelajaran adalah apapun yang
dapat digunakan oleh guru dalam proses
pembelajaran seperti alat bantu atau perantara
guna menyampaikan pesan atau informasi
berupa materi yang akan dijelaskan oleh guru

kepada siswa [4]. Selain itu media
pembelajaran juga berfungsi untuk
meningkatkan minat belajar siswa. Dengan
menggunakan media pembelajaran dapat

membuat siswa penasaran dan meningkatkan
semangat belajarnya. Ketika semangat belajar
siswa meningkat maka akan membuat siswa
aktif dan pemahaman siswa tentang materi
akan meningkat. Oleh karena itu media atau
alat peraga sangat diperlukan agar siswa dapat
menerima materi dengan baik. Salah satu
media yang menyenangkan dan dapat menarik
minat siswa adalah media KOKAMI (kotak dan
kartu misterius).

KOKAMI adalah gabungan antara media dan
permainan yang mampu menarik minat siswa
untuk ikut aktif terlibat dalam proses
pembelajaran [5].

Media Kotak dan Kartu Misterius (KOKAMI)
terdiri dari suatu kotak dan kartu misterius,
dikatakan misterius sebab kartu dimasukkan ke
dalam amplop yang kemudian amplop akan
diletakkan di dalam suatu kotak sehingga isi
dari kartu tidak diketahui. media KOKAMI dapat
membuat siswa lebih aktif, berpikir kritis dan
termotivasi untuk lebih keras dalam belajar
agar dapat menjawab sebuah kartu misteri
yang disediakan guru [6].

Penggunaan media yang tepat dalam proses
pembelajaran dapat menghasilkan hasil belajar
siswa yang baik. Adapun hasil belajar adalah
apabila seseorang telah belajar akan terjadi
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perubahan tingkah laku pada orang tersebut,
misalnya dari yang tidak tahu menjadi tahu.

Hasil penelitian yang dilakukan Binar
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif
tipe TGT dengan media KOKAMI dapat

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa
kelas V pada mata pelajaran IPA pokok
bahasan energi alternatif di SDN Gebang 01

Jember. Hal ini dilihat dari aktivitas belajar
siswa pada prasiklus sebesar 51,2%,
selanjutnya pada siklus 1 sebesar 79%

kemudian meningkat lagi pada siklus 2 sebesar
82,3%. Sedangkan persentase hasil belajar
siswa siklus 1 sebesar 73,5% kemudian
meningkat pada siklus 2 sebesar 95,5%. [7]
Penelitian juga vyang dilakukan Firman
menunjukkan  bahwa terdapat pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
TGT berbantuan media KOKAMI terhadap hasil
belajar siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari
mean hasil belajar kelas eksperimen sebesar
57,71 lebih tinggi dari mean hasil belajar kelas
kontrol sebesar 43,42.[8]

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul penggunaan media kotak dan kartu
misterius terhadap hasil belajar fisika siswa
kelas XI IPA SMA Negeri 2 Totikum. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan
penggunaan media KOKAMI terhadap hasil
belajar fisika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2
Totikum.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang paling
dasar yang ditunjukkan untuk mendeskripsikan
atau menggambarkan fenomena-fenomena
yang ada baik fenomena yang bersifat alamiah
maupun rekayasa manusia. [9] Penelitian ini
dilaksanakan di SMA Negeri 2 Totikum pada
semester ganjil tahun ajaran 2020/2021.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas
XI IPA SMA Negeri 2 Totikum. Adapun
pemilihan responden pada penelitian ini yaitu 8
responden diberikan tes hasil belajar kemudian
dipilih 5 orang untuk diteliti dilihat dari hasil
belajar yang diperoleh yaitu kategori sangat
baik 2 orang, kategori baik 2 orang dan
kategori cukup 1 orang.

Instrumen yang digunakan pada penelitian
ini adalah lembar observasi, tes hasil belajar,
angket, wawancara, dan dokumentasi. Pada
lembar observasi digunakan untuk mengamati
aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam
pembelajaran menggunakan media kokami.
Adapun tes hasil belajar digunakan untuk
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mengetahui kemampuan atau pengetahuan
siswa. Tes hasil belajar berupa tes essay.
Berdasarkan validasi ahli, pada awalnya terdiri
dari 5 soal kemudian disetujui sebanyak 4 soal
yang siap digunakan. Selanjutnya angket
berupa pernyataan tertulis yang akan diisi oleh
siswa mengetahui respon siswa terhadap
penggunaan media kokami dalam
pembelajaran. Berdasarkan validasi ahli, pada
awalnya pernyataan terdiri dari 10 item
pernyataan, kemudian dikoreksi dan
ditambahkan lagi 5 item pernyataan sehingga
menjadi 15 item pernyataan. Selanjutnya
wawancara terdiri dari 5 pertanyaan vyaitu 1)
apakah siswa paham dengan soal vyang
diberikan?, 2) apakah ada kesulitan yang kamu
hadapi saat mengerjakan soal?, 3) apakah
kamu suka jika pembelajaran menggunakan
media kokami?, 4) apakah setelah
menggunakan media kokami kamu lebih
memahami pelajaran?, 5) apakah kamu merasa
bahwa media kokami membuat hasil belajarmu
menjadi lebih baik?. Kemudian dokumentasi
sebagai bukti bahwa kamu telah melaksanakan
penelitian.

Teknik analisa data yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik analisis data
kualitatif. Adapun tahapan analisis data
kualitatif yang pertama vyaitu tahap reduksi
data dimana pada tahap ini dilakukan dengan
proses memilih, menyeleksi, atau
menyederhanakan dan menstransformasikan
data, maksudnya adalah data hasil observasi,
data hasil angket siswa dan data tes hasil
belajar dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut.

tersebut diolah atau dianalisis dalam bentuk
tabel untuk observasi, angket dan tes hasil
belajar sedangkan hasil wawancara ditulis
secara singkat dalam bentuk narasi yang
memberikan kesimpulan. Kemudian yang ketiga
yaitu tahap penarikan kesimpulan atau
verifikasi dimana pada tahap ini dilakukan
setelah reduksi data atau penyajian data
diproses [10]. Dalam penarikan kesimpulan
tersebut diperoleh informasi mengenai
penggunaan media KOKAMI terhadap hasil
belajar fisika siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2
Totikum.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh dari
observasi, tes tertulis, angket respon siswa dan
juga hasil wawancara siswa. Berikut merupakan
pemaparan hasil penelitian yang diperoleh:

Tabel 2. Hasil analisis observasi
Persentase

Nama Kegiatan (%) Kategori
Kegiatan guru selama
pembelajaran _
menggunakan media 83,3 Sangat baik
KOKAMI
Kegiatan siswa selama
pembelajaran
menggunakan media 86 SaBI;iglft

KOKAMI

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh

P o guru mulai dari awal sampai akhir
P =;X100/° (1) pembelajaran berjalan dengan sangat baik.
Adapun siswa yang mengikuti proses
Berdasarkan hasil perhitungan berupa pembelajaran dari awal sampai akhir itu, siswa
persentase tersebut diubah menjadi sebuah mengikuti pembelajaran dengan sangat baik.
predikat, antara lain:
Tabel 3. Analisis tes hasil belajar
Tabel 1. Kategori hasil belajar Responden Persentase Kategori
Persentase Kategori (%)
R-01 100 Sangat Baik
80,1% - 100% Sangat Baik R-03 100 Sangat Baik
60,1% - 80,0% Baik E:gé 28 Eg:t
40,1% - 60,0% Cukup R-04 60 Cukup
20,1% - 40,0% Kurang Berdasarkan Tabel 3 hasil analisis dari 5
0,0% - 20,0% Sangat Kurang responden yang mengikuti tes terdapat 2
responden dengan kategori sangat baik, 2
lani ked . h responden dengan kategori baik dan 1
Sea_',nJUtnéa ya(;m'g € uadyaltuh tahap  responden dengan  kategori cukup. Hal
penyajian data dimana pada tahap ini menunjukkan bahwa media KOKAMI dapat
penyusunan sekumpulan informasi yang

didapatkan dari penulis melalui hasil observasi,
tes tertulis, angket dan wawancara. Data

88

menghasilkan hasil belajar siswa yang baik dan
juga sangat baik.
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Tabel 4. Analisis angket respon siswa
Persentase

Responden (%) Kategori
R-01 80 Baik
R-02 87 Sangat Baik
R-03 83 Sangat Baik
R-04 93 Sangat Baik
R-06 95 Sangat

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa
respon R-01 terhadap penggunaan media
KOKAMI dalam pembelajaran itu termasuk
dalam kategori baik, kemudian respon R-02, R-
03, R-04 dan R-06 terhadap penggunaan media
KOKAMI dalam pembelajaran termasuk dalam
kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan
bahwa media KOKAMI disukai oleh siswa dalam
pembelajaran.

Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru
selama pembelajaran menggunakan media
kokami diperoleh persentase sebesar 83,3%
dengan kategori sangat baik dan hasil observasi
aktivitas siswa selama pembelajaran
menggunakan media kokami diperoleh
persentase sebesar 86% dengan kategori
sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan pembelajaran dengan mengggunakan
media kokami berjalan dengan sangat baik.
Namun hasil observasi aktivitas siswa lebih
tinggi daripada hasil observasi guru, hal ini
dikarenakan skor aktivitas yang diperoleh siswa
lebih tinggi dari skor aktivitas guru, sehingga
ketika dihitung persentasenya diperoleh hasil
aktivitas siswa lebih tinggi dari pada hasil
aktivitas guru. Selain itu juga aktivitas siswa
yang diamati per responden yang berjumlah 5
orang, sedangkan aktivitas guru yang diamati
hanya 1 orang yaitu guru fisikanya.

Selanjutnya hasil analisis tes hasil belajar
setelah media pembelajaran KOKAMI digunakan
diperoleh 2 responden yang memperoleh nilai
yang sangat baik, 2 responden yang
memperoleh nilai baik dan 1 responden
memperoleh nilai cukup. Untuk responden yang
memperoleh nilai sangat baik dikarenakan
beberapa hal melalui wawancara yang
dilakukan diketahui bahwa siswa paham dengan
soal yang berikan, siswa tidak ada kesulitan
dalam mengerjakan soal, siswa sangat
menyukai pembelajaran ketika menggunakan
media kokami, siswa lebih cepat memahami
pelajaran ketika menggunakan media kokami
dan juga media kokami membuat hasil belajar
siswa menjadi lebih baik. Kemudian untuk
responden yang memperoleh nilai baik
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dikarenakan ada satu soal yang masih salah
dikerjakan oleh responden. Melalui wawancara
diperoleh bahwa siswa lupa dengan rumus yang
digunakan. Ini menunjukkan bahwa siswa
masih banyak mengahafal materi. Selanjutnya
untuk responden yang memperoleh nilai cukup
dikarenakan dua soal yang masih salah
dikerjakan. Melalui wawancara diperoleh bahwa
siswa masih kurang memahami materi dan
lebih banyak menghafal materi sehingga ketika
pada saat mengerjakan soal siswa lupa rumus
yang digunakan.

Kemudian hasil analisis angket respon siswa
terhadap penggunaan media KOKAMI dalam
pembelajaran fisika diperoleh 1 responden
dengan kategori baik dan 4 responden dengan
kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa menyukai pembelajaran dengan
media kokami. Selain itu siswa menjawab
bahwa media kokami memuat  judul
pembelajaran yang jelas, media pembelajaran
kokami mudah dipahami, media pembelajaran
kokami relevan dengan tujuan /indikator
pembelajaran, penyajian media pembelajaran
kokami ini dapat membantu siswa untuk lebih
memahami materi fisika, penggunaan bahasa
dalam kotak vyang berisi kartu pesan/soal
mudah dipahami, media pembelajaran kokami
sangat menarik perhatian siswa, penggunaan
media kokami dapat memberikan informasi
jelas tentang materi fisika, penggunaan media
kokami dalam pembelajaran menghasilkan hasil
belajar yang baik, media pembelajaran kokami
mendorong keingintahuan saya tentang materi
fisika, media pembelajaran kokami membuat
siswa lebih termotivasi dalam belajar, media
pembelajaran kokami sesuai dengan
pembelajaran yang diinginkan, penggunaan
media pembelajaran kokami dapat membuat
pembelajaran menjadi menyenangkan, media
pembelajaran kokami ini meningkatkan
pengetahuan siswa tentang materi fisika,belajar
lebih menarik dengan media pembelajaran
kokami daripada hanya mendengar penjelasan
dari guru dan media pembelajaran kokami
sudah tepat digunakan dalam pembelajaran.

Media Kokami merupakan salah satu media
pembelajaran berupa kotak yang berisi amlop
atau kartu yang didalammnya berisi pesan atau
soal [11]. Media kokami berfungsi untuk
merangsang minat dan perhatian siswa dan
juga dapat memberikan motivasi siswa [12].

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakan
bahwa penggunaan media kokami dalam
pembelajaran fisika memiliki respon yang
sangat baik dari siswa dan menghasilkan hasil
belajar yang baik.

Hasil penelitian ini sesui dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Rusiana dalam
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penggunaan media kokami pada mata
pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar
siswa [13]. Penelitian juga yang dilakukan oleh
Astuti dalam penerapan model problem based
learning instruction berbantuan media kokami
pada pembelajaran IPA terbukti dapat
meningkatkan hasil belajar siswa [14].

Kemudian diperkuat Penelitian lainnya yang
telah berhasil juga dilaksanakan oleh Saputra
dalam penelitian Penerapan pembelajaran
kooperatif tipe TGT dengan menggunakan
KOKAMI sebagai media pembelajarannya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa [15].

Persamaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya yaitu media yang digunakan adalah
media KOKAMI dan yang diukur adalah hasil
belajarnya. Kemudian perbedaan penelitian
dengan penelitian yang sebelumnya adalah
kalau penelitian ini tidak menggunakan model
pembelajaran sedangkan penelitian sebelumnya
menggunakan model pembelajaran dan juga
materinya berbeda.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
Penggunaan Media Kotak dan Kartu Misterius
(KOKAMI) dalam pembelajaran Fisika kelas XI
IPA SMA Negeri 2 Totikum mendapat respon
yang sangat baik oleh siswa, dan juga
menghasilkan hasil belajar siswa yang sangat
baik. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai tes hasil
belajar yang diperoleh R-01 dan R-03 itu nilai
hasil belajarnya termasuk dalam kategori
sangat baik, sedangkan nilai hasil belajar yang
diperoleh R-02 dan R-06 itu termasuk dalam
kategori baik dan hanya satu siswa yaitu R-04
yang memperoleh nilai hasil belajar dalam
kategori cukup.

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu: 1)
dalam menggunakan media kokami diharapkan
mampu mengembangkan dan menerapkan
media kokami pada materi fisika lain, 2) media
kokami perlu dibuat dengan lebih menarik, 3)

penggunaan media kokami lebih tepat
diterapkan dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif agar lebih mudah

untuk membimbing siswa, 4) untuk peneliti
selanjutnya dalam menerapkan media kokami
ini ada baiknya jika siswa yang diteliti itu satu
kelas, dipenelitian ini hanya 5 orang yang
diteliti karena kondisi covid 19.
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